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SUMMARY 

 

YUPITA SARI REZEKI The Effect of Growing Media Composition and Liquid 

Organic Fertilizer from Pineapple Peel Waste on The growth of Cilembu Sweet 

Potato (Ipomoea batatas L.) from Tubber (Suvervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 

The researche aims to determine the effect of growing media composition and 

liquid organic fertilizer of pineapple peel waste on the growth of Cilembu sweet 

potato (Ipomoea batatas L.) from tubber. This research was carried out at the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, North 

Indralaya District, Ogan Ilir, South Sumatra from December to February 2023. 

The design used in this study was a Randomized Block Design (RBD) and the 

observations were analyzed by analysis of variance. This study used 8 treatments, 

namely P1 = 2,5% liquid organic fertilizer concentration using 3:1 growing media 

composition, P2 = 5% liquid organic fertilizer concentration using 3:1 growing 

media composition, P3 = 7,5 % liquid organic fertilizer concentration using 3:1 

growing media composition, P4 = 10% liquid organic fertilizer concentration 

using 3:1 growing media composition, P5 = 2,5% liquid organic fertilizer 

consentration using 4:1 growing media composition, P6 = 5% liquid organic 

fertilizer concentration using 4:1 growing media composition, P7 = 7,5% liquid 

organic fertilizer concentration using 4:1 growing media composition, and P8 = 

10% liquid organic fertilizer concentration using 4:1 growing media composition. 

Parameters observed included the number of shoots, plant length, number of 

leaves, number of branches, stem diameter, the greeness of leaves, fresh weight of 

roots, fresh weight of crown, dry weight of roots dry weight, and dry weight of 

crown. The result of this research showed that there were no significant 

differences between treatments in all parameter 

 

Keywords: sweet potato, growing media composition, liquid organic fertilizer of  

       pineapple peel waste 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

YUPITA SARI REZEKI. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan POC Limbah 

Kulit Nanas terhadap Pertumbuhan Ubi Jalar Cilembu (Ipomoea batatas L.) Asal 

Umbi (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan 

POC limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan ubi jalar cilembu (Ipomoea 

batatas L.) asal umbi. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan pada bulan Desember sampai dengan bulan Februari 2023. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan 

hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam. Penelitian ini 

menggunakan 8 perlakuan, yaitu P1 = Konsentrasi POC 2,5% menggunakan 

komposisi media tanam 3:1, P2 = Konsentrasi POC 5% menggunakan komposisi 

media tanam 3:1, P3 = Konsentrasi POC 7,5% menggunakan komposisi media 

tanam 3:1, P4 = Konsentrasi POC 10% menggunakan komposisi media tanam 3:1, 

P5 = Konsentrasi POC 2,5% menggunakan komposisi media tanam 4:1, P6 = 

Konsentrasi POC 5% menggunakan komposisi media tanam 4:1, P7 = 

Konsentrasi POC 7,5% menggunakan komposisi media tanam 4:1, dan P8 = 

Konsentrasi POC 10% menggunakan komposisi media tanam 4:1. Parameter yang 

diamati meliputi jumlah tunas, panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, 

diameter batang, tingkat kehijauan daun, berat segar akar, berat segar 

berangkasan, berat kering akar, dan berat kering berangkasan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

pada semua parameter pengamatan.  

 

Kata kunci: ubi jalar, komposisi media tanam, POC limbah kulit nanas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan jenis tanam pangan penting 

setelah gandum, beras, jagung, kentang, dan barley di dunia. Produksi ubi jalar 

cukup melimpah di Indonesia. Namun, pemanfaatan ubi jalar sering terbatas 

sebagai pangan pengganti sehingga potensinya belum optimal untuk menjamin 

ketahanan pangan (Mardiyanto et al., 2020). 

Sebagai salah satu jenis umbi-umbian, ubi jalar memiliki potensi yang 

cukup penting untuk dijadikan bahan pangan pengganti. Hal tersebut karena 

kandungan mineral dan gizi dalam umbi ubi jalar yang sama pentingnya dengan 

gizi yang terkandung dalam beras, jagung dan kelompok umbi-umbian lainnya. 

Oleh karena itu, permintaan masyarakat terhadap umbi ubi jalar menjadi semakin 

meningkat. Akan tetapi, kualitas ubi jalar yang diproduksi tidak meningkat sejalan 

dengan peningkatan permintaan ubi jalar (Apriliani et al., 2016). Selain 

mengandung karbohidrat, warna daging yang berbeda menentukan kandungan 

vitamin di dalamnya. Variasi warna tersebut antara lain, putih, krem, kuning, 

merah jingga dan putih keunguan. Sedangkan variasi kulit umbinya antara lain 

putih, kuning kecoklatan, merah tua dan ungu kemerahan (Widowati, 2011). 

Ubi cilembu termasuk ke dalam komoditas umbi-umbian yang memiliki 

potensi yang penting untuk keragaman pangan konsumsi. Hal tersebut karena 

kandungan vitamin, mineral, dan gizinya yang cukup tinggi serta semakin 

banyaknya jenis produk olahan dan industri dari ubi cilembu. (Sutrisna et al., 

2015). 

Perbanyakan tanaman ubi jalar dengan cara distek yang dilakukan secara 

terus-menerus dapat menyebabkan hasil yang menurun pada generasi selanjutnya. 

Perbanyakan yang dilakukan dengan cara penanaman atau penunasan umbi dapat 

dilakukan untuk mencegah penurunan hasil setelah 3-5 generasi tanaman (Widodo 

et al., 2009). 

Media tanam memliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman. Media tanam berperan dalam membantu tanam untuk dapat tumbuh 
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tegak dan memberikan kebutuhan air dan unsur hara yang cukup yang akan 

diserap oleh akar-akar tanaman (Efendi. 2020). Tanah yang biasanya digunakan 

sebagai media tanam, pada umumnya tidak cukup subur untuk pertumbuhan 

tanaman, sehingga perlu adanya unsur hara tambahan yang diberikan melalui 

pemupukan. Pupuk yang dapat digunakan yaitu pupuk organik seperti pupuk 

kandang (Nora et al., 2015).  

Selain dapat memperbaiki struktur tanah, pupuk organik juga memberikan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk organik mempunya dua macam, 

yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat (Mazaya et al., 2013). 

Beberapa sifat fisik tanah, seperti kemantapan agregat, bobot volume, ruang pori 

total, dan daya ikat air dalam tanah dapat diperbaiki dengan penambahan pupuk 

kandang sapi. Hal tersebut karena di dalamnya terkandung N, P, dan K yang 

tinggi  jika dibandingkan pupuk kandang jenis lain (Riyani et al., 2015). 

Penambahan pupuk kandang sapi ke dalam tanah dapat membuat kandungan hara 

di dalam tanah meningkat, pH tanah menurun, dan daya ikat air di dalam tanah 

sebagai pelarut nutrisi tanaman juga meningkat.(Muharam, 2017). 

Bahan baku pembuatan POC yaitu berupa bahan-bahan organik memiliki 

beberapa peran, antara lain memberikan nutrisi bagi tanah dan tanaman, 

mempertahankan tingkat aerasi dalam tanah sehingga mencegah pemadatan atau 

pengerasan pada tanah yang kaya akan bahan organik. Dampak positifnya adalah 

meningkatkan ketersediaan oksigen di dalam tanah sehingga memberikan manfaat 

bagi pertumbuhan tanaman. Komponen organik dalam POC juga memiliki 

peranan yang penting dalam penyerapan air dan cahaya matahari oleh tanah 

sehingga kesuburan tanah akan meningkat (Harjo et al., 2021). 

Keunggulan pupuk organik cair dibanding pupuk jenis padat adalah akar 

tanaman akan lebih mudah menyerap unsur hara yang diberikan dan unsur hara 

yang terkandung juga akan lebih cepat tersedia. Bahan baku pembuatan pupuk 

organik yang berasal dari limbah dapat diperoleh dengan mudah, limbah tersebut 

dapat berasal dari limbah rumah tangga, limbah industri, limbah peternakan dan 

lain-lain dalam jumlah yang melimpah. (Nasarudin dan Rosmawati, 2009 dalam 

Syafri dan Simamora, 2017). 
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Unsur hara makro yang terkandung dalam POC limbah kulit nanas berupa 

phosfat, kalium, nitrogen, kalsium, dan magnesium. Unsur hara phospat berperan 

dalam pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, merangsang 

pembungaan dan pembuahan, pertumbuhan akar, pembentukan biji, pembelahan 

sel dan memperbesar jaringan sel tanaman. POC limbah kulit nanas juga 

mengandung unsur hara mikro, seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu) 

dan Seng (Zn) (Susi et al., 2018). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan POC limbah kulit nanas 

terhadap pertumbuhan ubi jalar cilembu (Ipomoea batatas l.) asal umbi. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 

tanam dan POC limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan ubi jalar cilembu 

(Ipomoea batatas L.) asal umbi. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga komposisi media tanam dan POC limbah kulit nanas berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman ubi jalar cilembu (Ipomoea batatas L.) asal umbi. 
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